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MOTTO 

 

Sukses milik orang-orang yang berusaha. 

Walau pun Ayah dan Ibu nelayan 

    Tetapi aku harus sukses. 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan Skripsi ini kepada kedua orang tua dan 

suamiku yang tercinta 

Semoga dengan persembahanku ini meringankan beban yang 

selama ini berada  

dipundak kalian. 
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ABSTRAK 

 

Hariyati Rabrusun. NIM: 160302013. Dosen Pembimbing I. Dr. Nur Alim 

Natsir, M.Si dan Pembimbing II. Heni Mutmainnah, M. Biotech Judul “Persepsi 

Masyarakat Tentang Pemanfaatan Kayu Manis Sebagai Antioksidan Alami Di 

Kota Ambon”. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

Kota Ambon merupakan salah satu wilayah penghasilan tumbuhan kayu manis.  

(Cinnamomum burmanii) Masyarakat di Kota Ambon memiliki kebiasaan 

memanfaatkan tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai bahan 

rempah-rempah dalam masakan ataupun sebagai bahan tambahan dalam adonan 

jajanan. Namun demikian masyarakat lokal umumnya memanfaatkan kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) hanya karena aromanya dan kurang mengetahui mengenai 

manfaat antioksidan dari tumbuhan kayu manis. Hal ini dikarenakan minimnya 

informasi terkait tumbuhan ini, padahal dalam penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa kayu manis merupakan jenis rempah dengan kandungan antioksidan yang 

tinggi dari pada rempah-rempah lainnya Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

persepsi masyarakat di Kota Ambon tentang pemanfaatan kayu manis sebagai 

Antioksidan Alami pada lokasi kompleks Kahena, Amalatu, dan Arema Desa Batu 

Merah Kota Ambon serta mengidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang kayu 

manis dan pemanfaatannya sebagai antioksidan alami di Kota Ambon.  

Persepsi merupakan suatu pengalaman terhadap suatu objek peristiwa atau pun 

hubungan-hubungan yang diperoleh seseorang, kemudian disimpulkan dan 

ditafsirkan.adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana persepsi 

masyarakat di Kota Ambon tentang pemanfaatan kayu manis sebagai Antioksidan 

Alami. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan pengumpulan 

data berupa penyebaran kuesioner kepada para responden, dan dokumentasi yang 

selanjutnya hasilnya dianalisis secara deskritif kualitatif. Penelitin ini dilaksanakan di 

Desa Batu Merah Kota Ambon pada tanggal 29 januari sampai dengan tanggal 02 

februari tepatnya pada lokasi Kompleks Kahena, Amalatu, dan Arema. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang terdiri dari masyarakat asli Desa Batu 

Merah maupun masyarakat yang berdomisili di Desa Batu Merah. 

  Hasil penelitian persepsi masyarakat tentang pemanfaatan kayu manis sebagai 

Antioksidan Alami di Kota Ambon pada Kompleks Kahena, Amalutu, dan Arema 

masih rendah yaitu hanya 5% masyarakat yang mengetahui manfaat kayu manis 

sebagai Antioksidan Alami dan 95% tidak mengetahui manfaat kayu manis sebagai 

Antioksidan Alami 

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Kayu Manis, Antioksidan Alami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Kota Ambon menggunakan kayu manis (Cinnamomum burmanii) 

banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai rempah-rempah asli Indonesia yang 

digunakan sebagai bumbu masakan maupun sebagai ramuan obat herbal tradisional. 

Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmanii) terutama bagian kulit batangnya pada 

umumnya digunakan secara tradisional baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai 

bahan dalam pengobatan tradisional, misalnya sebagai peluruh kentut (karminatif), 

Kayu manis berkhasiat mengatasi masuk angin, diare, dan penyakit yang 

berhubungan dengan saluran pencernaan
1
. Kayu manis memiliki khasiat yang sangat 

beragam karena tanaman ini mengandung protein, karbohidrat, vitamin (A, C, K, B3), 

mineral seperti kalsium, zat besi, magnesium, mangan, fosfor, sodium, zinc dan kolin.  

Kandungan kadar trans-sinamaldehid pada ekstra kulit batang kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) menjadi sumber senyawa antioksidan dengan 

kemampuannya menangkap radikal bebas atau radical scavenger. Kayu manis 

merupakan tanaman rempah yang mengandung banyak senyawa fitokimia yang 

mempunyai mekanisme khusus yang berguna bagi manusia. Diantaranya dalam kayu 

manis (Cinnamomum burmanii) banyak ditemukan senyawa fitokimia dari kelas 

                                                             
1
Dedy Almasdy, Elsa Septiyani, Daan Khambiri, Dan Nina Kurniasih, “Penggunaan Obat 

Alternatif Dan Komplementer Pada Pasien Kanker Payudara Di Suatu Rumah Sakit Pemerintahan 

Padang Di Kota Padang: Pengaruh Sosiodemografi,” Jurnal Sains Dan Teknologi Farmasi 19, No. 1 

(Desember 2017), h. 1 



 
 

 
 

phenylproponoids berupa cinnamic acid. Senyawa ini dapat berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat mencegah pembentukan radikal bebas, menghilangkan radikal 

sebelum kerusakan muncul, memperbaiki kerusakan oksidatif, menghilangkan 

molekul rusak didalam sel
2
.  

Kayu manis (Cinnamomum burmanii) mengandung antioksidan yang tinggi 

serta memiliki aroma yang wangi menyebabkan tanaman rempah ini banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai  industri diantaranya sebagai obat kumur dan pasta, 

penyegar bau sabun, deterjen, lotion, parfum dan cream. Selain itu kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) juga banyak dimanfaatkan dalam pengolahan makanan dan 

minuman, minyak kayu manis sudah lama dimanfaatkan sebagai pewangi atau 

peningkat cita rasa, diantaranya untuk minuman keras, minuman ringan (softdrink), 

agar-agar, kue, kembang gula, bumbu gulai, dan sup. 

Kayu manis (Cinnamomum burmanii) bersifat multi fungsi karena hampir 

semua bagian dapat dimanfaatkan mulai dari kulit, cabang, dan dahan. Selain sebagai 

rempah-rempah, kayu manis juga dapat digunakan untuk membuat produk minyak 

atsiri atau oleoresin. Kayu manis (Cinnamomum burmanii) dapat menjadi sumber 

antioksidan karena mengandung banyak senyawa seperti eugenol, safrole, 

sinamaldehid, tannin, dan kalsium oksalat. Ekstrak dari kulit kayu manis dapat 

menghasilkan senyawa simeladehid sebesar 68,65% sebagai sumber antioksidan 

untuk menangkal radikal bebas. Senyawa sinemaldehid termasuk dalam golongan 

                                                             
2
 Nainggolan M. Isolasi Sinnamaldehid dari Kulit Kayu Manis (Cinnamomumburmanni), 

(Tesis, Sekolah pascasarjana Universitas Sumatra Utara, Medan, 2008),  h. 12 



 
 

 
 

fenilpropanoid atau senyawa turunan fenol yang berperan penting dalam aktifitas 

antioksidan
3
.  

Kota Ambon merupakan salah satu wilayah penghasilan tumbuhan kayu manis.  

(Cinnamomum burmanii) Masyarakat di Kota Ambon memiliki kebiasaan 

memanfaatkan tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai bahan 

rempah-rempah dalam masakan ataupun sebagai bahan tambahan dalam adonan 

jajanan. Namun demikian masyarakat lokal umumnya memanfaatkan kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) hanya karena aromanya dan kurang mengetahui mengenai 

manfaat antioksidan dari tumbuhan kayu manis. Hal ini dikarenakan minimnya 

informasi terkait tumbuhan ini, padahal dalam penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa kayu manis merupakan jenis rempah dengan kandungan antioksidan yang 

tinggi dari pada rempah-rempah lainnya. Dalam proses pemanfaatan kayu manis 

biasanya masyarakat kota Ambon menggunakan kayu manis tersebut untuk membuat 

berbagai macam adonan makanan maupun minuman seperti; kolak, bahan tambahan 

asida, adonan kue kering kenari, kopi, dan air putih.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang 

persepsi masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan kayu manis sebagai sumber 

antioksidan di Kota Ambon, sebagai dasar pelestarian tumbuhan tersebut  dan 

pemanfaatannya  di masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji 

sejauh mana pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan kayu manis 

                                                             
3
 Panwar, A.S. (2011). Emulgel: A Review, Asian Journal of Pharmacy and Life Science,July-

Sept, Vol. 1, No. 3. pp. h. 334 



 
 

 
 

(Cinnamomum burmanii) sebagai sumber antioksidan, melalui penelitian yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Tentang Pemanfaatan Kayu Manis 

(Cinnamomum burmanii) Sebagai Antioksidan Alami Di Kota Ambon”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana persepsi masyarakat di Kota Ambon tentang pemanfaatan kayu 

manis (Cinnamomum burmanii) sebagai antioksidan alami? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

persepsi masyarakat di Kota Ambon tentang pemanfaatan kayu manis (Cinnamomum 

burmanii) sebagai antioksidan alami. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan 

manfaat untuk berbagai pihak yaitu:  

a. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan pengalaman 

langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga peneliti memperoleh 

wawasan baru tentang pemanfaat kayu manis sebagai antioksida alami, dan 

juga dapat menjadikan yang diteliti ini sebagai referensi ketika peniliti mulai 

mengajar nanti. 



 
 

 
 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat terkait pemanfaatan kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai 

antioksidan alami khususnya warga Kota Ambon. 

c. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Prodi Pendidikan Biologi, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat kepada adik tingkat serta dapat menjadi referensi pada mata kuliah 

botani tumbuhan tinggih, dan morfologi tumbuhan. 

 

E.  Penjelasan Istilah 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalahan 

penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi merupakan suatu pengalaman terhadap suatu objek peristiwa atau pun 

hubungan-hubungan yang diperoleh seseorang, kemudian disimpulkan dan 

ditafsirkan. Proses persepsi akan tetap berlangsung selama manusia mengenal 

lingkungannya. Setiap kali kita berinteraksi dengan lingkungan akan memberi 

respon atau reaksi, baik yang berupa tingkah laku, pendapat, sikap, atau ide 

menurutintervensi masing-masing individu. Dengan demikian 



 
 

 
 

persepsi/tanggapan yangdiberikan masing-masing individu tidak selalu sama, 

walaupun dilakukanpada saatyang bersamaan
4
. 

2. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah kata imbuhan yang berasal dari kata dasar “Manfaat”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti harfiah “manfaat” ialah guna, 

faedah. Sedangkan pemanfaatan adalah proses, cara, atau perbuatan manusia
5
. 

3. Kayu Manis 

Tanaman Cinnamomum burmanni merupakan jenis tanaman berumur panjang 

yang menghasilkan kulit. Kulit ini di Indonesia diberi nama kayu manis dan 

termasuk dalam jenis rempah-rempah. Pohon tinggi bisa mencapai 15 meter, 

batang berkayu dan bercabang-cabang, daun tunggal lanset warna daun muda 

merah pucat setelah tua berwarna hijau, perbungaan bentuk malai tumbuh 

diketiak daun buah muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam, akar 

tunggang
6
.  

4. Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa senyawa yang mampu mengatasi dampak 

negatif dalam tubuh seperti kerusakan elemen vital sel tubuh. Senyawa 

antioksidan memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal. 

                                                             
4
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), 

h. 50 
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2007), cet. ke-4, h. 710-711. 
6
 Rismunandar. Kayu Manis, (Penerbit penebar swadaya, Jakarta 1995), h. 21 



 
 

 
 

Senyawa antioksidan dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat 

radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif
7
.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Winarsi, H. Antioksidan Alami dan Radikal Bebas. (Yogyakarta: Kanisius, 2007). h. 12 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci
39

. Dalam 

penelitian ini dikaji lebih mendalam tentang persepsi masyarakat terkait pemanfaatan 

kayu manis sebagai anti oksidan alami di kota Ambon.  

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Ambon setelah seminar proposal 

dilaksanakan dengan lokasi Desa Batu Merah  kecamatan Sirimau Kompleks 

Kahena, Kompleks Amalatu, dan Kompleks Arema pada tanggal 29 Januari sampai 

dengan  tanggal 2 Februari 2021 

 

 

 

                                                             
39

 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 139 



 
 

 
 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Ambon dengan subjek penelitiannya yaitu 

masyarakat Kota Ambon dengan jumlah sebanyak 30 orang yang terdiri dari 

masyarakat Kahena 10 orang, masyarakat  Amalatu 10 orang, dan masyarakat Arema 

10 orang.  

 

D. Prosedur Penelitian 

 Adapun Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan observasi lokasi penelitian dengan mengamati kebiasaan 

masyarakat di Kota Ambon dalam memanfaatkan kayu manis dan persepsi 

masyarakat terkait kandungan antioksidan pada kayu   manis. 

2. Menentukan lokasi penelitian berdasarkan bahwa kompleks tersebut dekat 

dengan tempat tinggal peneliti dan berdasarakan survey banyak masyarakat 

yang belum mengetahui manfaat manfaat kayu manis sebagai Antioksidan. 

3. Metode instrument yang digunakan berupa angket dengan subjek 30 orang 

yang terdiri dari masyarakat Desa Batu Merah. 

4. Wawancara di lakukan dengan mengunakan instrument berupa angket yang 

terdiri dari 15 poin pertanyaan dangan jumlah 30 orang yaitu dari masyarakat 

Kahena 10 orang, masyarakat Amalatu 10 orang, dan masyarakat Arema 10 

orang. 

 

 



 
 

 
 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket 

atau kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti dan sudah divalidasi. Instrumen  

angket terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompak “A” mengenai pengetahuan 

masyarakat tentang kayu manis, ada pun pada kelompok “B” pengetahuan 

masyarakat terkait pemanfaatan kayu manis, serta pada kelompok “C” pengetahuan 

masyarakat tentang kayu manis sebagai Antioksidan alami. Mutu penelitian sangat  

dipengaruhi oleh Instrumen penelitian yang digunakan, karena kevalidan dan 

kesahihan data yang diperoleh dalam suatu penelitian sangat ditentukan oleh tepat 

tidaknya dalam memilih instrumen penelitian. Instrument penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati atau 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan nilai variabel yang 

diteliti.
40

 

Adapun dalam mengumpulkan data yang didalamnya terdapat seperangkat 

daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan alat ukur berupa lembar kuesioner berskala Guttman, data yang 

diperoleh berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) yaitu “Ya” dan 

“Tidak” sehingga dengan demikian penyusun berharap mendapatkan jawaban yang 

tegas terhadap suatu permasalahan yang diteliti. Adapun  skoring perhitungan 

responden dalam skala Guttman adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.2. Skoring Skala Guttman 

Alternatif Jawaban 

 

Skor Alternatif Jawaban 

Skor (ya) Skor (tidak) 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “satu” dan skor terendah 

“nol”, untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, penyusun menetapkan kategori 

untuk setiap pertanyaan positif, yaitu Ya= 1 dan Tidak= 0, sedangkan kategori untuk 

setiap pertanyaan negatif, yaitu Ya= 0 dan Tidak= 1. Dalam penelitian ini penyusun 

menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist, dengan demikian penyusun 

berharap akan didapatkan jawaban yang tegas mengenai data yang diperoleh. Tahap 

awal dari pembuatan kuesioner adalah mengumpulkan berbagai informasi yang ingin 

didapatkan dari responden yang kemudian dituangkan dalam kisi-kisi instrumen, 

setelah itu baru disusun pertanyaan dari kisis-kisi yang telah dibuat. 

           

 

 

 

 

 



 
 

 
 

F. Teknik Analisis data 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

kualitatif. Adapun analisis kualitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik dari subjek penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan secara verbal tentang pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

kayu manis sebagai anti oksidan alami. 

      P = 
 

 
 × 100 % 

Keterangan : 

  P  = Persentase (%) 

f   = Frekuensi (jumlah jawaban responden) 

  n  = Jumlah responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah persepsi 

masyarakat terhadap manfaat kayu manis sebagai Antioksidan alami di Kota Ambon 

yaitu di Kompleks Kahena, Amalatu, dan Arema masih rendah yaitu hanya 5% 

masyarakat yang mengetahui manfaat kayu manis sebagai Antioksidan Alami dan 

95%  tidak mengetahui manfaat kayu manis sebagai Antioksidan Alami  

 

B. Saran 

Adapun saran yang di berikan oleh peneliti yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat di bidang kesehatan, diperlukan  sumber informasi yang 

baik dan hal ini dapat dicapai dengan pemerintah Kota Ambon melaksanakan 

penyuluhan maupun sosialisasi kesehatan tentang manfaat dari kayu manis karena 

masyarakat merupakan tanggung jawab pemerintah Kota Ambon terkhususnya pada 

Desa Batu Merah yaitu pada Kompleks Kahena, Kompleks Amalatu, dan Kompleks 

Arema. 
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Lampiran 

PEMANFAATAN TANAMAN KAYU MANIS OLEH  

MASYARAKAT DI KOTA AMBON  

 Indentitas Responden 

1. Nama Responden   : ……………………………………… 

2. Umur     : _   Tahun    

3. Jenis Kelamin    :  

4. Domisili    : 

5. Pendidikan Terakhir  Ibu  : 

a. SD  b. SMP c. SMA d. S1 

6. Suku: a. Ambon   b. Makassar  c. Buton   d. Lainnya 

7. Pekerjaan Ibu :u 

a. Petani b. Pedagang c. PNS  d. Lainnya 

 Pengetahuan Masyarakat Tentang Tumbuhan sKayu Manis 

1. Apakah Ibu sudah perna lihat secara langsung tanaman kayu manis? 

a. Ya    b.  Tidak 

Kalau ya, melihatnya dimana 

2. Apakah Ibu mengetahui tentang kandungan tanaman kayu manis? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, kandungan apa saja  

 Pemanfaatan Kayu Manis 

1. Apakah Ibu sering menggunakan tanaman kayu manis? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, digunakan untuk apa saja  

2. Apakah Ibu mengetahui manfaat dari kayu manis? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, manfaat apa saja  

3. Apakah Ibu mengetahui bahwa kayu manis dapat mengobati penyakit yang 

berhubungan dengan pencernaan? 

a. Ya    b. Tidak  

Ya, saya mengetahui 

4. Apakah Ibu menggunakan kayu manis sebagai bumbu masakan dan obat 

tradisional? 

a. Ya    b. Tidak 



 
 

 
 

Kalau ya, bumbu dan obat apa saja   

5. Menurut Ibu Apakah tanaman kayu manis memiliki kelebihan dari pada 

tanaman lainnya? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, kelebihan apa saja  

6. Taukah Ibu bahwa kayu manis dapat dijadikan sebagai obat diare dan masuk 

angin? 

a. Ya    b. Tidak 

Ya, mengetahui  

7. Taukah Ibu bahwa kayu manis bersifat multifungsi, yang artinya hampir 

keseluruhan dari kayu manis dapat digunakan? 

a. Ya    b. Tidak  

Kalau ya, bagian-bagian apa saja 

 

8. Apakah Ibu pernah mendengar tentang antioksidan? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, saya mendengarnya dimana 

9. Apakah Ibu tahu bahwa kayu manis mengandung antioksidan? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, mengandung apa saja 

 Kayu Manis Sebagai Antioksidan  

10. Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan antioksidan? 

a. Ya    b. Tidak  

Kalau ya, apa itu antioksidan 

11. Taukah Ibu bahwa antioksidan mampu menangkal radikal bebas di dalam 

tubuh? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, radikal apa saja  

12. Apakah Ibu mengetahui bahwa antioksidan merupakan salah satu penghambat 

terjadinya kerusakan sel yang bisa menyebabkan kanker? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, kanker apa saja  

13. Setelah Ibu mengetahui manfaat antioksidan, menurut Ibu pakah antioksidan 

penting bagi tubuh atau tidak? 

a. Ya    b. Tidak 

Kalau ya, manfaatnya apa saja 



 
 

 
 

PEMANFAATAN TANAMAN KAYU MANIS OLEH  

MASYARAKAT DI KOTA AMBON  

 Indentitas Responden 

1. Nama Responden   : Nur Halimah Holle 

2. Umur     : 40 Tahun    

3. Jenis Kelamin    : Perempuan 

4. Domisili    : Ambon 

5. Pendidikan Terakhir  Ibu  : SMA 

6. Suku     : Ambon   

7. Pekerjaan Ibu    : Ibu Rumah Tangga  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Ibu sudah perna lihat secara langsung tanaman 

kayu manis? 

 √ 

2. Apakah Ibu mengetahui tentang kandungan tanaman kayu 

manis? 

 √ 

3. Apakah Ibu sering menggunakan tanaman kayu manis? √  

4. Apakah Ibu mengetahui manfaat dari kayu manis? √  

5. Apakah Ibu mengetahui bahwa kayu manis dapat 

mengobati penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan? 

√  

6. Apakah Ibu menggunakan kayu manis sebagai bumbu 

masakan dan obat tradisional? 

√  

7. Menurut Ibu Apakah tanaman kayu manis memiliki 

kelebihan dari pada tanaman lainnya? 

√  

8. Taukah Ibu bahwa kayu manis dapat dijadikan sebagai 

obat diare dan masuk angin? 

√  

9. Taukah Ibu bahwa kayu manis bersifat multifungsi, yang 

artinya hampir keseluruhan dari kayu manis dapat 

digunakan? 

√  

10. Apakah Ibu pernah mendengar tentang antioksidan?  √ 

11. Apakah Ibu tahu bahwa kayu manis mengandung 

antioksidan? 

 √ 

12. Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

 √ 

13. Taukah Ibu bahwa antioksidan mampu menangkal radikal 

bebas di dalam tubuh? 

 √ 

14. Apakah Ibu mengetahui bahwa antioksidan merupakan 

salah satu penghambat terjadinya kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

 √ 

15. Setelah Ibu mengetahui manfaat antioksidan, menurut Ibu 

apakah antioksidan penting bagi tubuh atau tidak? 

 √ 



 
 

 
 

PEMANFAATAN TANAMAN KAYU MANIS OLEH  

MASYARAKAT DI KOTA AMBON  

 Indentitas Responden 

1. Nama Responden  : Yunita Buton 

2. Umur    : 23 Tahun    

3. jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Domisili   : Ambon 

5. Pendidikan Terakhir  Ibu : S1 

6. Suku    : Ambon  

7. Pekerjaan Ibu   : Lainnya  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Ibu sudah perna lihat secara langsung tanaman 

kayu manis? 

√  

2. Apakah Ibu mengetahui tentang kandungan tanaman kayu 

manis? 

√  

3. Apakah Ibu sering menggunakan tanaman kayu manis? √  

4. Apakah Ibu mengetahui manfaat dari kayu manis? √  

5. Apakah Ibu mengetahui bahwa kayu manis dapat 

mengobati penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan? 

√  

6. Apakah Ibu menggunakan kayu manis sebagai bumbu 

masakan dan obat tradisional? 

√  

7. Menurut Ibu Apakah tanaman kayu manis memiliki 

kelebihan dari pada tanaman lainnya? 

√  

8. Taukah Ibu bahwa kayu manis dapat dijadikan sebagai 

obat diare dan masuk angin? 

√  

9. Taukah Ibu bahwa kayu manis bersifat multifungsi, yang 

artinya hampir keseluruhan dari kayu manis dapat 

digunakan? 

√  

10. Apakah Ibu pernah mendengar tentang antioksidan? √  

11. Apakah Ibu tahu bahwa kayu manis mengandung 

antioksidan? 

√  

12. Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

√  

13. Taukah Ibu bahwa antioksidan mampu menangkal radikal 

bebas di dalam tubuh? 

√  

14. Apakah Ibu mengetahui bahwa antioksidan merupakan 

salah satu penghambat terjadinya kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

√  

15. Setelah Ibu mengetahui manfaat antioksidan, menurut Ibu 

apakah antioksidan penting bagi tubuh atau tidak? 

√  



 
 

 
 

PEMANFAATAN TANAMAN KAYU MANIS OLEH 

MASYARAKAT DI KOTA AMBON  

 Indentitas Responden 

1.Nama Responden   : Sulistiawati Kelian 

2.Umur     : 27 Tahun    

3.Jenis Kelamin    : Perempuan 

4. Domisili    : Ambon 

5.Pendidikan Terakhir  Ibu  : S1 

6. Suku     : Ambon   

7 .Pekerjaan Ibu    : PNS  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Ibu sudah perna lihat secara langsung tanaman 

kayu manis? 

√  

2. Apakah Ibu mengetahui tentang kandungan tanaman kayu 

manis? 

√  

3. Apakah Ibu sering menggunakan tanaman kayu manis? √  

4. Apakah Ibu mengetahui manfaat dari kayu manis? √  

5. Apakah Ibu mengetahui bahwa kayu manis dapat 

mengobati penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan? 

√  

6. Apakah Ibu menggunakan kayu manis sebagai bumbu 

masakan dan obat tradisional? 

√  

7. Menurut Ibu Apakah tanaman kayu manis memiliki 

kelebihan dari pada tanaman lainnya? 

√  

8. Taukah Ibu bahwa kayu manis dapat dijadikan sebagai 

obat diare dan masuk angin? 

√  

9. Taukah Ibu bahwa kayu manis bersifat multifungsi, yang 

artinya hampir keseluruhan dari kayu manis dapat 

digunakan? 

√  

10. Apakah Ibu pernah mendengar tentang antioksidan? √  

11. Apakah Ibu tahu bahwa kayu manis mengandung 

antioksidan? 

√  

12. Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

√  

13. Taukah Ibu bahwa antioksidan mampu menangkal radikal 

bebas di dalam tubuh? 

√  

14. Apakah Ibu mengetahui bahwa antioksidan merupakan 

salah satu penghambat terjadinya kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

√  

15. Setelah Ibu mengetahui manfaat antioksidan, menurut Ibu 

apakah antioksidan penting bagi tubuh atau tidak? 

√  



 
 

 
 

Skor dan presentase persepsi masyarakat tentang pemanfaatan kayu manis di Kahena 

dari 10 orang responden; 

No Pertanyaan Ya Tidak 

A Apakah Ibu sudah perna lihat 

secara langsung tanaman kayu 

manis? 

 

8 

 

2 

 Apakah Ibu mengetahui tentang 

kandungan tanaman kayu 

manis? 

8 2 

Total Skor 16  4  

Nilai Rata-Rata 8 2 

B Apakah Ibu sering 

menggunakan tanaman kayu 

manis? 

10 0 

 Apakah Ibu mengetahui manfaat 

dari kayu manis? 

10 0 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

kayu manis dapat mengobati 

penyakit yang berhubungan 

dengan pencernaan? 

 

10 

 

0 

 Apakah Ibu menggunakan kayu 

manis sebagai bumbu masakan 

dan obat tradisional? 

 

 

10 

 

0 

 Menurut Ibu Apakah tanaman 

kayu manis memiliki kelebihan 

dari pada tanaman lainnya? 

10 0 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

dapat dijadikan sebagai obat 

diare dan masuk angin? 

10 0 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

bersifat multifungsi, yang 

artinya hampir keseluruhan dari 

kayu manis dapat digunakan? 

9 1 

 Total Skor 69 1 



 
 

 
 

 Nilai Rata-Rata 9,85 0,14 

C Apakah Ibu pernah mendengar 

tentang antioksidan? 

2 8 

 Apakah Ibu tahu bahwa kayu 

manis mengandung antioksidan? 

0 10 

 Apakah Ibu mengetahui apa 

yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

0 10 

 Taukah Ibu bahwa antioksidan 

mampu menangkap radikal 

bebas di dalam tubuh? 

0 10 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

antioksidan merupakan salah 

satu penghambat terjadinya 

kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

0 10 

 Setelah Ibu mengetahui manfaat 

antioksidan, menurut Ibu pakah 

antioksidan penting bagi tubuh 

atau tidak? 

1 9 

Total Skor 3 57 

 

Nilai Rata-Rata 0,5 9,5 

Ket: A. Pengetahuan masyarakat tentang kayu manis 

        B. Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan kayu manis 

        C. Pengetahuan Masyarakat tentang kayu manis sebagai antioksidan alami 

 

Analisis Data Kompleks Kahena 

Kelompok. A 

Presentase % jawaban ya = 0,12%      

Presentase % jawaban tidak = 0,5% 

Kelompok. B 

Presentase % jawaban ya = 9, 85% 

Presentase % jawaban tidak = 0, 14% 

Kelompok. C 

Presentase % jawaban ya = 0,5% 

Presentase % jawaban tidak = 0,10% 



 
 

 
 

Skor dan presentase persepsi masyarakat tentang pemanfaatan kayu manis di Arema 

dari 10 orang responden; 

No Pertanyaan Ya Tidak 

A Apakah Ibu sudah perna lihat 

secara langsung tanaman kayu 

manis? 

 

7 

 

3 

 Apakah Ibu mengetahui tentang 

kandungan tanaman kayu manis? 

7 3 

Total Skor 14 6 

Nilai Rata-Rata 7 3 

B Apakah Ibu sering menggunakan 

tanaman kayu manis? 

8 2 

 Apakah Ibu mengetahui manfaat 

dari kayu manis? 

8 2 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

kayu manis dapat mengobati 

penyakit yang berhubungan 

dengan pencernaan? 

 

8 

 

2 

 Apakah Ibu menggunakan kayu 

manis sebagai bumbu masakan 

dan obat tradisional? 

 

 

8 

 

2 

 Menurut Ibu Apakah tanaman 

kayu manis memiliki kelebihan 

dari pada tanaman lainnya? 

8 2 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

dapat dijadikan sebagai obat 

diare dan masuk angin? 

8 2 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

bersifat multifungsi, yang artinya 

hampir keseluruhan dari kayu 

manis dapat digunakan? 

8 2 

 Total Skor 56 14 



 
 

 
 

 Nilai Rata-Rata 8 2 

C Apakah Ibu pernah mendengar 

tentang antioksidan? 

1 9 

 Apakah Ibu tahu bahwa kayu 

manis mengandung antioksidan? 

1 9 

 Apakah Ibu mengetahui apa 

yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

1 9 

 Taukah Ibu bahwa antioksidan 

mampu menangkap radikal 

bebas di dalam tubuh? 

1 9 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

antioksidan merupakan salah 

satu penghambat terjadinya 

kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

1 9 

 Setelah Ibu mengetahui manfaat 

antioksidan, menurut Ibu pakah 

antioksidan penting bagi tubuh 

atau tidak? 

1 9 

Total Skor 6 54 

 

Nilai Rata-Rata 1 9 

Ket: A. Pengetahuan masyarakat tentang kayu manis 

        B. Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan kayu manis 

        C. Pengetahuan Masyarakat tentang kayu manis sebagai antioksidan alami 

 

Analisis Data Arema 

Kelompok. A 

Presentase % jawaban ya = 0,12%      

Presentase % jawaban tidak = 0,5% 

Kelompok. B 

Presentase % jawaban ya=7,71% 

Presentase % jawaban tidak = 2,14% 

Kelompok. C 

Presentase % jawaban ya=0,5% 

Presentase % jawaban tidak=0,10% 



 
 

 
 

Skor dan presentase persepsi masyarakat tentang pemanfaatan kayu manis di Amalatu 

dari 10 orang responden; 

No Pertanyaan Ya Tidak 

A Apakah Ibu sudah perna lihat 

secara langsung tanaman kayu 

manis? 

 

8 

 

2 

 Apakah Ibu mengetahui tentang 

kandungan tanaman kayu manis? 

8 2 

Total Skor 16 4 

Nilai Rata-Rata 8 2 

B Apakah Ibu sering menggunakan 

tanaman kayu manis? 

8 2 

 Apakah Ibu mengetahui manfaat 

dari kayu manis? 

8 2 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

kayu manis dapat mengobati 

penyakit yang berhubungan 

dengan pencernaan? 

 

8 

 

2 

 Apakah Ibu menggunakan kayu 

manis sebagai bumbu masakan 

dan obat tradisional? 

 

 

8 

 

2 

 Menurut Ibu Apakah tanaman 

kayu manis memiliki kelebihan 

dari pada tanaman lainnya? 

7 3 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

dapat dijadikan sebagai obat 

diare dan masuk angin? 

8 2 

 Taukah Ibu bahwa kayu manis 

bersifat multifungsi, yang artinya 

hampir keseluruhan dari kayu 

manis dapat digunakan? 

8 2 

 Total Skor 54 15 



 
 

 
 

 Nilai Rata-Rata 7,71 2,14 

C Apakah Ibu pernah mendengar 

tentang antioksidan? 

0 10 

 Apakah Ibu tahu bahwa kayu 

manis mengandung antioksidan? 

0 10 

 Apakah Ibu mengetahui apa 

yang dimaksud dengan 

antioksidan? 

0 10 

 Taukah Ibu bahwa antioksidan 

mampu menangkap radikal 

bebas di dalam tubuh? 

0 10 

 Apakah Ibu mengetahui bahwa 

antioksidan merupakan salah 

satu penghambat terjadinya 

kerusakan sel yang bisa 

menyebabkan kanker? 

0 10 

 Setelah Ibu mengetahui manfaat 

antioksidan, menurut Ibu pakah 

antioksidan penting bagi tubuh 

atau tidak? 

3 7 

Total Skor 3 57 

 

Nilai Rata-Rata 0,5 9,5 

Ket: A. Pengetahuan masyarakat tentang kayu manis 

        B. Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan kayu manis 

        C. Pengetahuan Masyarakat tentang kayu manis sebagai antioksidan alami 

 

Analisis Data Amlatu 

Kelompok. A 

Presentase % jawaban ya = 0,14%    

Presentase % jawaban tidak = 0,33% 

Kelompok. B 

Presentase % jawaban ya = 0,12% 

Presentase % jawaban tidak = 0,5% 

Kelompok. C 

Presentase % jawaban ya = 1% 

Presentase % jawaban tidak = 0,11% 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


